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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    l 

Sektor    lmanufaktur    lmerupakan    lsalah    lsatu    lfondasi    lutama    ldalam    lmendukung    lpertumbuhan    

lekonomi    lnasional    lIndonesia.    lDi    lantara    lberbagai    lsubsektor    lyang    lada,    lsubsektor    lmakanan    ldan    

lminuman    lmemiliki    lperan    lyang    lsangat    lstrategis    lkarena    lkontribusinya    lyang    lsignifikan    lterhadap    

lproduk    ldomestik    lbruto    l(PDB)    lserta    lkemampuannya    luntuk    lbertahan    ldan    ltetap    lberkembang    lmeskipun    

lberada    ldalam    lkondisi    lkrisis    lekonomi    l(Hanadi    l&    lPriana,    l2022).    lPerkembangan    lsubsektor    lini    ldidorong    

loleh    ltingginya    lpermintaan    lkonsumsi    ldomestik,    lperubahan    lpola    ldan    lgaya    lhidup    lmasyarakat,    lserta    

lpeluang    lekspor    lproduk    lolahan    ldalam    lnegeri    lke    lpasar    lglobal.    lDalam    lkonteks    lpasar    lmodal,    lperusahaan    

lmakanan    ldan    lminuman    lyang    ltercatat    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    l(BEI)    ldinilai    lmenarik    loleh    linvestor    

lkarena    lprospek    lkeberlanjutan    lusahanya    ldalam    ljangka    lpanjang.    lSeiring    lmeningkatnya    ltuntutan    

linvestor    lterhadap    lketerbukaan    ldan    lakuntabilitas,    lkebutuhan    lakan    llaporan    lkeuangan    lyang    landal    ldan    

lberkualitas    lpun    lmenjadi    lsemakin    lpenting.    lDalam    lkondisi    ltersebut,    laudit    leksternal    lmemiliki    lperan    

lkrusial    lsebagai    lpihak    lindependen    lyang    lmemberikan    lkeyakinan    latas    lkewajaran    lpenyajian    llaporan    

lkeuangan    lperusahaan    l(Raysharie    ldkk.,    l2025). 

Kualitas    laudit    lmenjadi    lsalah    lsatu    laspek    lutama    ldalam    llaporan    lkeuangan    ldan    lberperan    lsebagai     

lvariabel    ldependen    ldalam    lpenelitian    lini.    lKualitas    laudit    lmenggambarkan    lsejauh    lmana    lauditor    

leksternal    lmampu    lmenemukan    lserta    lmengungkapkan    ladanya    lkesalahan,    lpenyimpangan,    lmaupun    

lpraktik    lkecurangan    ldalam    llaporan    lkeuangan    lperusahaan.    lAudit    ldengan    lkualitas    lyang    ltinggi    ltidak    

lhanya    lmemastikan    lbahwa    llaporan    lkeuangan    ldisajikan    lsecara    lwajar    ldan    lbebas    ldari    lsalah    lsaji    lmaterial,    

ltetapi    ljuga    lmeningkatkan    ltingkat    lkepercayaan    lpemegang    lsaham    lserta    lpemangku    lkepentingan    llainnya    

lterhadap    linformasi    lkeuangan    lperusahaan    l(Purba    l&    lUmar,    l2021).    lTinggi    lrendahnya    lkualitas    laudit     

ldipengaruhi    loleh    lberbagai    lfaktor,    lbaik    lyang    lberasal    ldari    lauditor    lmaupun    lkarakteristik    linternal    

lperusahaan    lyang    ldiaudit.    lApabila    lkualitas    laudit    lterjaga    ldengan    lbaik,    lmaka    llaporan    lkeuangan    ldapat     

ldijadikan    ldasar    lyang    landal    ldalam    lpengambilan    lkeputusan    lekonomi.    lOleh    lsebab    litu,    lpenting    luntuk    

lmengidentifikasi    ldan    lmemahami    lfaktor-faktor    lyang    lmemengaruhi    lkualitas    laudit,    lkhususnya    lbagi    

lperusahaan    lterbuka    lyang    lsecara    lrutin    ldiaudit    loleh    lauditor    lindependen    lsetiap    ltahunnya    l(Sunarsih    

ldkk.,    l2021). 

Isu    lkualitas    laudit    lsering    lkali    lberkaitan    lerat    ldengan    lperan    ldan    ltanggung    ljawab    lKantor    lAkuntan    

lPublik    l(KAP).    lSalah    lsatu    lkasus    lyang    lpernah    lterjadi    ldi    lIndonesia    lmelibatkan    lKAP    lJustinus    lAditya    

lSidharta    lyang    lterbukti    lmelakukan    lmanipulasi    ldalam    lpenyajian    llaporan    lkeuangan    ltahunan,    ltermasuk    

lpraktik    loverstatement    lpada    lakun    lpenjualan    ldan    lpiutang.    lAkibat    lpelanggaran     ltersebut,    lMenteri    

lKeuangan    lmenjatuhkan    lsanksi    lberupa    lpembekuan    lizin    loperasional    lKAP     lselama    ldua    ltahun.    lKasus    lini    

lberawal    ldari    lditemukannya    lindikasi    lpembengkakan    lnilai    lpenjualan,    lpiutang,    ldan    laset    ldalam    ljumlah    

lratusan    lmiliar    lrupiah    lpada    lPT    lGreat    lRiver    lInternational    lTbk,    lyang    lkemudian    lmengalami    lmasalah    

larus    lkas    ldan    lgagal    lmemenuhi    lkewajiban    lpembayaran    lutang    lkepada    lkreditur.    lBapepam-LK    

lmengungkap    ladanya    lmanipulasi    llaporan    lkeuangan,    lkhususnya    lterkait    loverstatement    lakun    lpenjualan    

ldan    lpiutang    lserta    lpenggunaan    ldana    lhasil    lemisi    lobligasi    ltanpa    ldidukung    lbukti    ltransaksi    lyang    

lmemadai    l(Halim,    l2024). 

Salah    lsatu    lfaktor    lyang    lkerap    ldikaitkan    ldengan    lpenurunan    lkualitas    laudit    ladalah    llamanya    

lhubungan    lkerja    lantara    lauditor    ldan    lklien    lyang    ldikenal    lsebagai    laudit    ltenure.    lHubungan    ljangka    lpanjang    

lantara    lauditor    ldan    lperusahaan     lklien    lberpotensi    lmenimbulkan    lancaman    lterhadap    lindependensi    

lauditor.    lSemakin    llama    lauditor    lmenangani    lklien    lyang    lsama,    lsemakin    lbesar    lkemungkinan    lmunculnya    

lkedekatan    lpersonal    lyang    ldapat    lmemicu    lkonflik    lkepentingan.    lKondisi    lini    ldapat    lmembuat    lauditor    

lmenjadi    lkurang    lobjektif,    llebih    lpermisif,    ldan    ltidak    lcukup    lkritis    ldalam    lmengevaluasi    llaporan    

lkeuangan    lklien    l(Hasanah    l&    lNelvirita,    l2024).    lSejumlah    lpenelitian    lsebelumnya    lmenunjukkan    lbahwa    

laudit    ltenure    lyang    lterlalu    lpanjang    ldapat    lmengurangi    lobjektivitas    lserta    lprofesionalisme    lauditor    ldalam    

lmemberikan    lopini    laudit,    lsehingga    lberdampak    lnegatif    lterhadap    lkualitas    laudit.    lOleh    lkarena    litu,    

lpengaruh    laudit    ltenure    lterhadap    lkualitas    laudit    lperlu    lditeliti    llebih    llanjut,    lkhususnya    lpada    lperusahaan    
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lsektor    lmakanan    ldan    lminuman    lyang    lmemiliki    lkontribusi    lekonomi    lyang    lbesar    l(Firmansyah    l&    lRezky,    

l2023). 

Selain    laudit    ltenure,    lukuran    lperusahaan    l(X2)    ljuga    ldiduga    lmemiliki    lketerkaitan    ldengan    

lkualitas    laudit.    lPerusahaan    ldengan    lskala    lbesar    lumumnya    lmemiliki    lsumber    ldaya    lyang    llebih    lmemadai    

luntuk    lmenyusun    llaporan    lkeuangan    lsecara    lakurat,    lmenerapkan    lsistem    lpengendalian    linternal    lyang    

llebih    lkuat,    lserta    lmenjalankan    lprinsip    ltata    lkelola    lperusahaan    lyang    lbaik.    lPerusahaan    lbesar    ljuga    

lcenderung    lmemiliki    ltingkat    lketerbukaan    lyang    llebih    ltinggi    lkepada    lpublik    ldan    ltanggung    ljawab    lyang    

llebih    lbesar    lterhadap    lpara    lpemangku    lkepentingan.    lHal    lini    lmendorong    lperusahaan    luntuk    lmenyajikan    

llaporan    lkeuangan    lyang    llebih    landal    ldan    ltransparan.    lDi    lsisi    llain,    lauditor    lbiasanya    lmelakukan    lprosedur    

laudit    lyang    llebih    lketat    lterhadap    lperusahaan    lbesar    lkarena    lkesalahan    laudit    ldapat    lberdampak    lluas    

lterhadap    lreputasi    lauditor    lmaupun    lstabilitas    lpasar.    lDengan    ldemikian,    lukuran    lperusahaan    lmenjadi    

lsalah    lsatu    lvariabel    lpenting    ldalam    lmenilai    lkualitas    laudit    l(Aisyah    l&    lSulistyowati,    l2025). 

Keberadaan    lkomite    laudit    l(X3)    ljuga    lberperan    lsignifikan    ldalam    lmendukung    lkualitas    laudit    ldan    

lproses    lpelaporan    lkeuangan.    lKomite    laudit    lmerupakan    lbagian    ldari    lmekanisme    ltata    lkelola    lperusahaan    

lyang    lbertugas    lmengawasi    lpelaksanaan    laudit    linternal    ldan    leksternal    lserta    lmemastikan    llaporan    

lkeuangan    ldisusun    lsesuai    ldengan    lstandar    lakuntansi    ldan    lprinsip    lkehati-hatian.    lKomite    laudit    lyang    

laktif,    lindependen,    ldan    lkompeten    ldapat    lmembantu    lmendeteksi    lpotensi    lpenyimpangan    lsejak    ldini,    

lmemberikan    lrekomendasi    lkepada    lmanajemen,    lserta    lmenjadi    lpenghubung    lkomunikasi    lantara    lauditor    

leksternal    ldan    ldewan    lkomisaris.    lOleh    lkarena    litu,    lkarakteristik    lkomite    laudit    lseperti    ljumlah    langgota    

ldan    lintensitas    lrapat    lsering    ldijadikan    lindikator    ldalam    lmenilai    lefektivitas    lperan    lkomite    laudit    ldalam    

lmenjaga    lintegritas    llaporan    lkeuangan    ldan    lkualitas    laudit    lyang    ldihasilkan    l(Tanuwijaya,    l2022). 

Variabel    llain    lyang    ltidak    lkalah    lpenting    luntuk    ldianalisis    ladalah    lkinerja    lkeuangan    lperusahaan    

l(X4).    lPerusahaan    ldengan    lkinerja    lkeuangan    lyang    lbaik,    lyang    ltercermin    ldari    ltingkat    lprofitabilitas    

ltinggi    ldan    lefisiensi    loperasional    lyang    lstabil,    lumumnya    ldiasumsikan    lmemiliki    lkondisi    lkeuangan    lyang    

lsehat    ldan    llaporan    lkeuangan    lyang    ldapat    ldipercaya.    lNamun,    ldalam    lpraktiknya,    lperusahaan    ldengan    

lkinerja    lyang    lterlihat    lbaik    ljustru    lberpotensi    lmelakukan    lmanajemen    llaba    luntuk    lmempertahankan    lcitra    

lpositif    ldi    lmata    linvestor.    lUpaya    ltersebut    ldapat    lberupa    lpengaturan    lwaktu    lpengakuan    lpendapatan    

lmaupun    lpenundaan    lpencatatan    lbeban.    lDalam    lsituasi    lseperti    lini,    lauditor    ldituntut    luntuk    lmemiliki     

lketelitian    ldan    lprofesionalisme    lyang    ltinggi    lagar    lmampu    lmengungkap    lpraktik    lmanipulatif    lyang    

ltersembunyi    ldi    lbalik    langka-angka    llaporan    lkeuangan.    lOleh    lkarena    litu,    lhubungan    lantara    lkinerja    

lkeuangan    ldan    lkualitas    laudit    ltidak    lselalu    lbersifat    llinier    lpositif,    lmelainkan    lperlu    ldibuktikan    lmelalui    

lpengujian    lempiris    lberdasarkan    ldata    lyang    lrelevan    l(Masyadi    ldkk.,    l2025). 

Berdasarkan    llatar    lbelakang    ltersebut,    lpeneliti    lingin    lmelakukan    lpenelitian    ldengan    ljudul    

l"Pengaruh    lAudit    lTenure,    lUkuran    lPerusahaan,    lKomite    lAudit,    ldan    lKinerja    lKeuangan    

lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lPerusahaan    lManufaktur    lSub    lSektor    lMakanan    ldan    lMinuman    ldi    

lBursa    lEfek    lIndonesia." 

 

1.2 Tinjauan    lPustaka 

1.2.1    l Audit    lTenure 

Audit    ltenure    lmengacu    lpada    ldurasi    lhubungan    lprofesional    lantara    lauditor    leksternal    ldan    

lperusahaan    lyang    lmenjadi    lobjek    laudit.    lPratama    l(2023)    lmenjelaskan    lbahwa    lmasa    lkerja    laudit    lyang    

lterlalu    lpanjang    lberpotensi    lmenurunkan    lindependensi    lauditor    lakibat    lmunculnya    lkedekatan    lpersonal    

lyang    ldapat    lmemengaruhi    lobjektivitas    lpenilaian.    lDi    lsisi    llain,    ltenure    lyang    lmemadai    lmemungkinkan    

lauditor    lmemiliki    lpemahaman    lyang    llebih    lmendalam    lterhadap    lkarakteristik    ldan    lkondisi    lperusahaan,    

lsehingga    lproses    laudit    ldapat    ldilakukan    lsecara    llebih    lefektif.    lSiregar    l(2024)    lmenyatakan    lbahwa    

lpengaruh    laudit    ltenure    lterhadap    lkualitas    laudit    lsangat    lbergantung    lpada    lkeseimbangan    lantara    

lpeningkatan    lefisiensi    laudit    ldan    lrisiko    lmenurunnya    lindependensi    lauditor. 

 

1.2.2    l Ukuran    lPerusahaan 

Ukuran    lperusahaan    lkerap    ldijadikan    ltolok    lukur    lkemampuan    lperusahaan    ldalam    lmenyajikan    

linformasi    lkeuangan    lyang    ltransparan    ldan    lberkualitas.    lYuliana    l(2023)    lmengungkapkan    lbahwa    

lperusahaan    ldengan    lskala    lbesar    lumumnya    lmemiliki    lsistem    lpengendalian    linternal    lyang    llebih    lkuat    
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lserta    lmenghadapi    ltekanan    llebih    lbesar    ldari    linvestor    ldan    lregulator    luntuk    lmenghasilkan    llaporan    

lkeuangan    lyang    landal.    lKondisi    lini    lmeningkatkan    lkemungkinan    lperusahaan    lmemperoleh    lkualitas    

laudit    lyang    llebih    lbaik.    lSelain    litu,    lAndika    l(2025)    lmenambahkan    lbahwa    lperusahaan    ldengan    ltotal    laset    

lyang    lbesar    lcenderung    lmemiliki    lkemampuan    lfinansial    luntuk    lmenggunakan    ljasa    lauditor    lberkualitas    

ltinggi,    lyang    lpada    lakhirnya    lberdampak    lpositif    lterhadap    lkualitas    laudit. 

 

1.2.3    l Komite    lAudit 

Komite    laudit    lmerupakan    lbagian    ldari    lsistem    ltata    lkelola    lperusahaan    lyang    lbertugas    lmengawasi    

lproses    lpelaporan    lkeuangan    ldan    lkegiatan    laudit.    lRachman    l(2024)    lmenyatakan    lbahwa    lefektivitas    

lkomite    laudit    lditentukan    loleh    ltingkat    lindependensi,    lintensitas    lrapat,    lkompetensi    ldi    lbidang    lakuntansi,    

lserta    lketerlibatan    laktif    ldalam    lproses    laudit.    lKomite    laudit    lyang    lberfungsi    lsecara    loptimal    ldapat    

lmeningkatkan    lkoordinasi    ldengan    lauditor    leksternal    ldan    lmembantu    lmengidentifikasi    lpotensi    

lkesalahan    lsejak    ldini.    lSejalan    ldengan    lhal    ltersebut,    lFitriani    l(2023)    lmenegaskan    lbahwa    lkeberadaan    

lkomite    laudit    lyang    lkuat    lberperan    lpositif    ldalam    lmenjaga    lintegritas    llaporan    lkeuangan    ldan    

lmeningkatkan    lkualitas    laudit. 

 

1.2.4    l Kinerja    lKeuangan 

Kinerja    lkeuangan    lmencerminkan    ltingkat    lefisiensi    ldan    lkemampuan    lperusahaan    ldalam    

lmenghasilkan    llaba    lmelalui    lpengelolaan    lsumber    ldaya    lyang    ldimiliki.    lSantoso    l(2022)    lmenyatakan    

lbahwa    lperusahaan    ldengan    lkinerja    lkeuangan    lyang    lbaik    lumumnya    llebih    lterbuka    ldan    lmemiliki    

lkecenderungan    llebih    lkecil    luntuk    lmelakukan    lmanipulasi    llaporan    lkeuangan,    lsehingga    lmempermudah    

lauditor    ldalam    lmenjalankan    ltugas    lpemeriksaan.    lSebaliknya,    lLestari    l(2024)    lmengemukakan    lbahwa    

lperusahaan    ldengan    lkinerja    lkeuangan    lyang    lkurang    lbaik     lmemiliki    lkecenderungan    llebih    ltinggi    luntuk    

lmelakukan    lpraktik    lmanajemen    llaba,    lyang    lmeningkatkan    lrisiko    laudit    ldan    lmenuntut    lketelitian    lauditor    

lyang    llebih    ltinggi. 

 

1.2.5    l Kualitas    lAudit 

Kualitas    laudit     lmenggambarkan    ltingkat    lketepatan,    lkecermatan,    lserta    lobjektivitas    lauditor    

ldalam    lmemberikan    lopini    latas    llaporan    lkeuangan    lperusahaan.    lSetiawan    l(2023)    lmenjelaskan    lbahwa    

lkualitas    laudit    lyang    ltinggi    ldapat     ltercapai     lapabila    lauditor    lmemiliki    lkompetensi    lteknis    lyang    lmemadai,    

lbersikap    lindependen,    lserta    lmenjunjung    ltinggi    lintegritas    lprofesional.    lSelaras    ldengan    lhal    ltersebut,    

lMelinda    l(2025)    lmenyatakan    lbahwa    lkualitas    laudit    ltidak    lhanya    ldinilai    ldari    lopini    lyang    ldihasilkan,    

ltetapi    ljuga    ldari    lkeseluruhan    lproses    laudit    lyang    lmencakup    ltahap    lperencanaan,    lpelaksanaan    lprosedur     

laudit,    lhingga    ldokumentasi    lyang    lmemadai. 

 

1.3    l Teori    lPengaruh    lAntar    lVariabel 

1.3.1    l Teori    lPengaruh    lAudit    lTenure    lTerhadap    lKualitas    lAudit 

 Audit    ltenure    lmenunjukkan    llamanya    lhubungan    lkerja    lsama    lantara    lauditor    ldan    lklien    ldalam    

lpelaksanaan    laudit.    lHubungan    lyang    lberlangsung    ldalam    ljangka    lwaktu    llama    lmemungkinkan    lauditor    

lmemiliki    lpemahaman    lyang    llebih    lmendalam    lterhadap    lsistem,    lkebijakan,    lserta    laktivitas    loperasional    

lperusahaan.    lPemahaman    ltersebut    ldapat    lmeningkatkan    lefisiensi    ldan    lefektivitas    laudit    lkarena    lauditor    

lmampu    lmengenali    lrisiko    lspesifik    ldan    lmenyesuaikan    lprosedur    laudit    lyang    lditerapkan.    lSelain    litu,    

lpengalaman    lyang    lberkelanjutan    ljuga    lberpotensi    lmeningkatkan    lakurasi    ltemuan    laudit    lkarena    lauditor    

ltelah    lmengenal    lpola    ldan    lpotensi    lpenyimpangan    lpada    lklien    l(Veroonica    ldkk.,    l2025). 

Namun    ldemikian,    lhubungan    lauditor–klien    lyang    lterlalu    lpanjang    ldapat    lmenimbulkan    lrisiko    

lpenurunan    lindependensi.    lAuditor    ldapat    lmenjadi    lkurang    lobjektif    latau    lenggan    lmengungkap    ltemuan    

lyang    lmerugikan    lklien,    lsehingga    lberdampak    lpada    lpenurunan    lkualitas    laudit.    lOleh    lsebab    litu,    

lpembatasan    laudit    ltenure    loleh    lregulator    lbertujuan    luntuk    lmenjaga    lprofesionalisme    ldan    lobjektivitas    

lauditor,    lmenjadikan    laudit    ltenure    lsebagai    lfaktor    lpenting    ldalam    lmenilai    lkualitas    laudit. 
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1.3.2    l Teori    lPengaruh    lUkuran    lPerusahaan    lTerhadap    lKualitas    lAudit 

 Ukuran    lperusahaan    lumumnya    ldiukur    lberdasarkan    ltotal    laset,    lpendapatan,    latau    ljumlah    ltenaga    

lkerja.    lTeori    lini    lmenyatakan    lbahwa    lperusahaan    ldengan    lukuran    lbesar    lmenghadapi    ltekanan    lreputasi    

ldan    lkepatuhan    lyang    llebih    ltinggi,    lsehingga    lcenderung    lmemilih    lauditor    ldengan    lkualitas    ldan    lreputasi    

lyang    lbaik.    lKompleksitas    ltransaksi    lpada    lperusahaan    lbesar    ljuga    lmenuntut    lauditor    ldengan    lkemampuan    

lteknis    lserta    lsumber    ldaya    lyang    lmemadai.    lOleh    lkarena    litu,    lperusahaan    lbesar    lumumnya    ldiaudit    loleh    

lKantor    lAkuntan    lPublik    l(KAP)    lternama    ldan    lmenghasilkan    lkualitas    laudit    lyang    llebih    ltinggi    l(Indriyani    

l&    lHandayani,    l2025). 

Selain    litu,    lperusahaan     lbesar    lmenjadi    lperhatian     lpublik    ldan    linvestor,    lsehingga    lmemiliki    

ldorongan    llebih    lbesar    luntuk    lmenyajikan    llaporan    lkeuangan    lyang    landal.    lSistem    lpengendalian    linternal    

lyang    llebih    lbaik    ljuga    lmemudahkan    lauditor    ldalam    lmengevaluasi    lrisiko    laudit    ldan    lmenghasilkan    lopini     

lyang    llebih    lakurat.    lDengan    ldemikian,    lukuran    lperusahaan    lmemiliki    lhubungan    lyang    lerat    ldengan    

lkualitas    laudit. 
 

1.3.3    l Teori    lPengaruh    lKomite    lAudit    lTerhadap    lKualitas    lAudit 

 Komite    laudit    lmerupakan    lbagian    ldari    ldewan    lkomisaris    lyang    lbertugas    lmemastikan    lintegritas    

llaporan    lkeuangan    lserta    lefektivitas    laudit    linternal    ldan    leksternal.    lTeori    lini    lmenyatakan    lbahwa    lkualitas    

ldan    lkeberfungsian    lkomite    laudit    lberpengaruh    lsignifikan    lterhadap    lkualitas    laudit.    lKomite    laudit    lyang    

lindependen,    lberpengalaman,    ldan    laktif    ldapat    lmeningkatkan    lpengawasan    lterhadap    lproses    laudit    lserta    

lmendorong    lauditor    leksternal    luntuk    lbekerja    lsecara    lprofesional    ldan    lobjektif    l(Ersadarih    l&    lRatmono,    

l2024). 

Selain    litu,    lkomite    laudit    lberperan    lsebagai    lmediator    lantara    lmanajemen    ldan    lauditor    leksternal    

ldalam    lmengelola    lpotensi    lkonflik    lkepentingan.    lSemakin    lefektif    lperan    lkomite    laudit,    lsemakin    lbesar    

lkemungkinan    laudit    ldilakukan    lsesuai    lstandar    lyang    ltinggi,    lsehingga    lmeningkatkan    ltransparansi    ldan    

lakuntabilitas    lperusahaan    lserta    lkualitas    laudit    l(Nisa,    l2024). 
 

1.3.4    l Teori    lPengaruh    lKinerja    lKeuangan    lTerhadap    lKualitas    lAudit 

Kinerja    lkeuangan    lmenunjukkan    lkemampuan    lperusahaan    ldalam    lmengelola    lsumber    ldaya    

luntuk    lmenghasilkan    lkeuntungan    ldan    lmenjaga    lkelangsungan    lusaha.    lPerusahaan     ldengan    lkinerja    

lkeuangan    lyang    lbaik    lumumnya    lmemiliki    lpencatatan    lkeuangan    lyang    llebih    ltertata    ldan    ltransparan,    

lsehingga    lproses    laudit    ldapat    ldilakukan    ldengan    llebih    llancar    ldan    lmenghasilkan    lkualitas    laudit    lyang    

llebih    lbaik.    lSebaliknya,    lperusahaan    ldengan    lkinerja    lkeuangan    lyang    lkurang    lbaik    lmemiliki    

lkecenderungan    llebih    lbesar    luntuk    lmelakukan    lmanipulasi    llaporan    lkeuangan,    lsehingga    lauditor    lharus    

lbekerja    llebih    lkritis    luntuk    lmendeteksi    lsalah    lsaji    lmaterial    l(Nisa    l&    lAstuti,    l2024). 

Selain    litu,    lperusahaan    ldengan    lkondisi    lkeuangan    lyang    lsehat    lcenderung    lmampu    lmembayar    

ljasa    laudit    ldengan    lkualitas    ltinggi    ldan    lmemilih    lauditor    lbereputasi    lbaik.    lSebaliknya,    lperusahaan    

ldengan    lkinerja    lkeuangan    lrendah    lberpotensi    lmenekan    lbiaya    laudit     latau    lmemilih    lauditor    lyang    llebih    

lpermisif.    lOleh    lkarena    litu,    lkinerja    lkeuangan    lmenjadi    lfaktor    lpenting    lyang    lmemengaruhi    lkualitas    laudit,    

lbaik    ldari    lsisi    lkompleksitas    laudit    lmaupun    lpemilihan    lauditor    l(Priscilla,    l2024). 

 

1.4 Kerangka    lKonseptual 

 Sugiyono    l(2022)    lmenyatakan    lbahwa    lkerangka    lkonseptual    lmerupakan    lsuatu    lmodel    lyang     

lmenjelaskan    lhubungan    lteoritis    lantarvariabel    lyang    lrelevan    ldengan    lpermasalahan    lpenelitian    ldan    

ldisusun    lsecara    llogis    lserta    lsistematis.    lSementara    litu,    lSekaran    ldan    lBougie    l(2020)    lmendefinisikan    

lkerangka    lkonseptual    lsebagai    lgambaran    lvisual    latau    lnaratif    lmengenai    lketerkaitan    lantarvariabel    lyang    

ldidasarkan    lpada    llandasan    lteori    lyang    ldigunakan.    lKerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian    lini    

lmenggambarkan    lhubungan    lantara    lvariabel    lindependen    ldan    lvariabel    ldependen    lsesuai    ldengan    ltujuan    

lpenelitian. 
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Gambar    l1.1    lKerangka    lKonseptual 

 

1.5    l Hipotesis    lPenelitian 

 Menurut    lSugiyono    l(2022),    lhipotesis    ladalah    ljawaban    lsementara    lterhadap    lrumusan    lmasalah    

lpenelitian    lyang    lmasih    lharus    ldiuji    lsecara    lempiris.    lSedangkan    lmenurut    lSekaran    ldan    lBougie    l(2020),    

lhipotesis    lmerupakan    lpernyataan    lyang    ldapat    ldiuji    lsecara    lstatistik    ltentang    lhubungan    lantar    lvariabel     

ldalam    lstudi.    lHipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1: Audit    lTenure    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan    lmanufaktur    lsub    lsektor    

lmakanan    ldan    lminuman    ldi    lBEI. 

H2: Ukuran    lPerusahaan    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan    lmanufaktur    lsub    

lsektor    lmakanan    ldan    lminuman    ldi    lBEI. 

H3: Komite    lAudit    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan    lmanufaktur    lsub    lsektor    

lmakanan    ldan    lminuman    ldi    lBEI. 

H4: Kinerja    lKeuangan    lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan    lmanufaktur    lsub    

lsektor    lmakanan    ldan    lminuman    ldi    lBEI. 

H5: Audit    lTenure,    lUkuran    lPerusahaan,    lKomite    lAudit,    lKinerja    lKeuangan     ldan    lOpini    lAudit    

lberpengaruh    lterhadap    lKualitas    lAudit    lpada    lperusahaan    lmanufaktur    lsub    lsektor    lmakanan    ldan    

lminuman    ldi    lBEI. 

Audit    lTenure    l(X1) 

Ukuran    lPerusahaan    l(X2) 

Kualitas    lAudit    l(Y) Komite    lAudit    l(X3) 

Kinerja    lKeuangan    l(X4) 


